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Abstrak 
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di bawah skema PkM Dosen 

tahun 2025 Universitas Terbuka (UT), dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat dan kontribusi 

terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Program ini bertujuan 

memberdayakan santri melalui pengenalan kerangka SDGs dan penerapan model sociopreneurship 
bio-sirkular sebagai model kemandirian ekonomi pesantren yang berkelanjutan. Kegiatan 

dilaksanakan bersamaan dengan Hari Santri Nasional di Pondok Pesantren Al-Islah, Cisauk, 

Tangerang, dengan melibatkan lebih dari 80 peserta dari berbagai pesantren dan masyarakat sekitar. 
Strategi pelaksanaan menggabungkan pelatihan konseptual, praktik lapangan, dan pendampingan 

kewirausahaan sosial yang berlandaskan pendekatan ekonomi sirkular, dengan mengintegrasikan 

dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan perubahan kapasitas peserta 

dari yang sebelumnya minim pengalaman menjadi mampu mempraktikkan langsung budidaya 
maggot BSF, perakitan sistem hidroponik, dan pengomposan sampah organik, berdasarkan 

observasi fasilitator sebelum dan sesudah setiap sesi. Kegiatan ini juga menghasilkan produk nyata, 

antara lain unit awal budidaya maggot, sistem hidroponik yang berfungsi, perangkat pengolahan 
sampah, seta rencana usaha mikro awal bagi pesantren. Secara keseluruhan, program ini 

memperkuat kemandirian pesantren serta mendukung pencapaian SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), 

SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab). 

Kata Kunci: Ekonomi bio-sirkular; pemberdayaan santri; pesantren berkelanjutan; SDGs; 
sociopreneurship. 

 

Abstract 

This Community Service Program (PkM) was implemented under the 2025 lecturer-based PkM 

scheme of Universitas Terbuka (UT), focusing on community empowerment and contributions to 
the Sustainable Development Goals (SDGs). The program aimed to empower Islamic boarding 

school students (santri) by introducing the SDGs framework and applying a bio-circular 

sociopreneurship model for a sustainable pesantren economy. Activities were held in conjunction 

with National Santri Day at Al-Islah Islamic Boarding School, Cisauk, Tangerang, involving more 
than 80 participants from various pesantren and the surrounding community. The implementation 

strategy combined conceptual training, field-based practice, and entrepreneurship mentoring 

grounded in a circular economy approach, integrating social, economic, and environmental 
dimensions. Findings show a shift in participants' capacity from limited prior exposure to hands-on 

proficiency in maggot (BSF) cultivation, hydroponic assembly, and organic waste composting, 

based on facilitator observation before and after each session. Tangible outputs were also produced, 

including initial maggot cultivation units, a functioning hydroponic system, waste processing tools, 
and a preliminary micro-enterprise plan for the pesantren. Overall, the program strengthens 

pesantren self-reliance and supports SDG 4 (Quality Education), SDG 8 (Decent Work and 

Economic Growth), and SDG 12 (Responsible Consumption and Production). 

Keywords: Bio-circular Economy; Santri Empowerment; Sustainable Pesantren; Sustainable 

Development Goals (SDGs); Sociopreneurship. 
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Pendahuluan  

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki potensi strategis dalam pembangunan 
sosial, ekonomi, dan lingkungan di tingkat akar rumput (Adawiyah et al., 2023; Chamidi, 2023; Kusmanto 

& Amin, 2022). Sebagai institusi yang mengakar kuat dalam masyarakat Indonesia, pesantren tidak hanya 

berfungsi sebagai pusat pendidikan agama, tetapi juga sebagai agen pemberdayaan ekonomi dan pelaksana 

praktik keberlanjutan (Kosim, 2015). Namun, sebagian besar pesantren masih menghadapi keterbatasan 
sumber daya dalam mengembangkan kemandirian ekonomi dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan 

(Chamidi, 2023; Nurkhin et al., 2024; Wijaya & Aini, 2020). 
Konsep Sociopreneurship telah muncul sebagai pendekatan inovatif yang menggabungkan misi sosial 

dengan praktik kewirausahaan untuk memberdayakan komunitas pendidikan dan lingkungan sekitarnya 
(Kusmanto & Amin, 2022; Provensi et al., 2024). Sociopreneurship mengarahkan usaha dan program 

pendidikan untuk menghasilkan nilai sosial sekaligus ekonomis melalui aktivitas kewirausahaan yang 

berfokus pada penyelesaian masalah lokal (Kusmanto & Amin, 2022; Nasution, Baroroh, et al., 2025) . 
Pendekatan ini sangat relevan dengan konteks pesantren yang memiliki aset komunitas kuat dan nilai-nilai 

sosial yang mendalam (Kevin et al., 2021). 
Dalam konteks global, pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) menjadi agenda prioritas 

yang menuntut partisipasi aktif dari berbagai sektor, termasuk lembaga pendidikan keagamaan seperti 

pesantren (Jamaluddin, 2012; Nasution, Budiman, et al., 2025; United Nations, 2015). Beberapa tujuan 

SDGs yang relevan dengan pemberdayaan pesantren meliputi SDG 4 untuk pendidikan berkualitas), SDG 

8 yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), SDG 12 yaitu konsumsi dan produksi berkelanjutan, 
serta SDG 17 terkait kemitraan untuk mencapai tujuan (Asdlori, 2023; Kasanah et al., 2023; Nashihin et al., 

2024). 

Model ekonomi bio-sirkular merupakan pendekatan inovatif yang mengintegrasikan prinsip ekonomi 
sirkular dengan pemanfaatan sumber daya biologis secara berkelanjutan (Stephan et al., 2020) . Dalam 

konteks pesantren, model ini dapat diterapkan melalui pengelolaan sampah organik, budidaya maggot Black 

Soldier Fly (BSF), sistem pertanian hidroponik, dan pengembangan produk ramah lingkungan (Rohmanna 

& Maulidya, 2022; Barragán-Fonseca et al., 2025; Salam et al., 2021). Pendekatan bio-sirkular tidak hanya 
memberikan solusi terhadap masalah lingkungan, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru bagi santri 

dan komunitas pesantren (Kamal et al., 2025; Mukhlishin, 2024; Nurkhin et al., 2024; Stephan et al., 2020). 

Dengan demikian, program ini dilaksanakan di komunitas pesantren yang berlokasi di Kecamatan 
Cisauk, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Berdasarkan data Kementerian Agama tahun 2025, 

Provinsi Banten merupakan salah satu wilayah dengan konsentrasi pesantren tertinggi di Indonesia, yaitu 

sebanyak 6.776 dari total lebih dari 42.000 pesantren secara nasional. Kecamatan Cisauk, yang berada dalam 

pengaruh pertumbuhan kawasan BSD sebagai hub ekonomi, masih menghadapi kesenjangan dalam 
kapasitas sosial dan keberlanjutan ekonomi lokal (Nasution et al., 2025). Kedekatannya dengan pusat 

layanan akademik menjadikan wilayah ini strategis bagi penguatan dampak tridharma perguruan tinggi 

(Bellandi et al., 2021; Greer et al., 2020; Musesengwa & Chimbari, 2017; Provensi et al., 2024; Stephan et 
al., 2020). 

Secara spesifik, kondisi Pondok Pesantren Al-Islah yang berada di kawasan permukiman padat 

dengan keterbatasan lahan menjadi tantangan tersendiri dalam pengelolaan sumber daya dan pengembangan 

usaha produktif secara konvensional. Keterbatasan lahan ini menuntut pendekatan pengelolaan yang efisien 
dan hemat ruang, seperti budidaya maggot BSF dan sistem hidroponik, yang dapat diterapkan tanpa 

memerlukan lahan luas, namun tetap memberikan nilai ekonomis dan manfaat lingkungan. Di sisi lain, 

pesantren belum memiliki unit usaha produktif berbasis pengelolaan sumber daya lokal, sementara santri 
memerlukan bekal keterampilan wirausaha yang dapat menjadi modal hidup mandiri setelah menyelesaikan 

pendidikan di pesantren. Kondisi ini menempatkan kebutuhan utama mitra pada penguatan pengetahuan 

dan keterampilan santri dalam praktik ekonomi sirkular yang adaptif terhadap keterbatasan lahan, sekaligus 

penyediaan sarana produktif awal yang dapat menjadi modal rintisan unit usaha mandiri pesantren. 
Program ini bertujuan untuk: (1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan santri dalam 

mengelola usaha berbasis ekonomi sirkular; (2) Mengembangkan model ekonomi pesantren berkelanjutan 

melalui sociopreneurship bio-sirkular; (3) Mendukung pencapaian SDGs melalui praktik pemberdayaan 
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yang konkret dan terukur; dan (4) Membangun jejaring kolaborasi antara perguruan tinggi, pesantren, dan 

masyarakat dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 
Kegiatan PkM ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kemandirian 

ekonomi pesantren, penguatan kapasitas santri sebagai agen perubahan sosial, dan pencapaian target-target 

SDGs di tingkat lokal. Melalui pendekatan yang holistik dan partisipatif, program ini berupaya menciptakan 

model pemberdayaan yang dapat direplikasi oleh pesantren-pesantren lain di Indonesia (Coy et al., 2022; 

Kamal et al., 2025; Musesengwa & Chimbari, 2017). 

  

Gambar 1. Suasana Pembukaan Kegiatan PkM di Pondok Pesantren Al-Islah 

 

Metode Pelaksanaan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas Terbuka Tahun 2025 dilaksanakan 
menggunakan pendekatan partisipatif, kolaboratif dan berbasis komunitas (Bellandi et al., 2021; Nasution, 

Baroroh, et al., 2025; Purwanto et al., 2025; Putra et al., 2025). Kegiatan ini dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan riil pesantren dan melibatkan santri sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran dan implementasi. Pelaksanaan program didukung oleh tim dosen dengan latar belakang 
keilmuwan lintas disiplin yang dapat menguatkan pemahaman  konseptual, serta berbagi pengalaman praktis 

dalam kewirausahaan sosial dan pengelolaan usaha berkelanjutan (Harsanto et al., 2022; Masduqie et al., 

2021; Nafari et al., 2024). 
Kegiatan PkM dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Islah, Kecamatan Cisauk, Kabupaten 

Tangerang, Banten, yang dipilih berdasarkan komitmennya terhadap pengembangan kemandirian ekonomi 
serta kesediaannya untuk terlibat dalam penerapan sociopreneurship bio-sirkular. Selain itu, kedekatan lokasi 

dengan kampus Universitas Terbuka dan domisili dosen anggota tim PkM turut mendukung efektivitas 
pelaksanaan program. Program ini melibatkan lebih dari 80 peserta yang terdiri atas santri, pengurus 

pesantren, dan perwakilan masyarakat sekitar. Pelaksanaan kegiatan ini selaras dengan arah kebijakan 

Diktisaintek Berdampak yang menekankan pengabdian perguruan tinggi berorientasi pada dampak nyata 

dan berkelanjutan (Coy et al., 2022; Musesengwa & Chimbari, 2017). 

  

Gambar 2. Penyampaian Materi dan Praktik 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan sebagai berikut(Musesengwa & Chimbari, 

2017; Nasution, Baroroh, et al., 2025): 

Persiapan dan Koordinasi 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pimpinan Pondok Pesantren Al-Islah, identifikasi 
kebutuhan dan potensi lokal, serta penyusunan materi pelatihan yang relevan dengan konteks pesantren 

(Chamidi, 2023; Jamaluddin, 2012; Kusmanto & Amin, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Tim pelaksana 

melakukan survei awal untuk memahami kondisi eksisting dan mengidentifikasi peluang pengembangan 
sociopreneurship bio-sirkular(Asdlori, 2023; Mukhlishin, 2024). 
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Pelatihan Teori dan Konsep 

Sesi pelatihan teori mencakup pemaparan konsep sociopreneurship, ekonomi sirkular, dan kaitannya 

dengan pencapaian SDGs (Asdlori, 2023; Kasanah et al., 2023; Nurhasanah et al., 2024). Peserta 
diperkenalkan dengan prinsip-prinsip kewirausahaan sosial yang berorientasi pada penyelesaian masalah 

sosial dan lingkungan sambil menciptakan nilai ekonomi. Materi juga mencakup pengenalan terhadap 

berbagai model bisnis berkelanjutan yang dapat diterapkan di lingkungan pesantren (Adi & Maulidya 

Maharani, 2022; Harsanto et al., 2022; Nafari et al., 2024; Provensi et al., 2024; Stephan et al., 2020). 

Praktik Lapangan dan Demonstrasi 
Kegiatan praktik lapangan meliputi tiga fokus utama: 

Budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF) 

Peserta diajarkan teknik budidaya maggot sebagai solusi pengelolaan sampah organik sekaligus 

sumber protein alternatif untuk pakan ternak (Hadi et al., 2024; Mukhlishin, 2024). Demonstrasi mencakup 
pembuatan kandang lalat BSF, teknik pemeliharaan, dan pemanenan maggot (Amaral & de Castro, 2025; 

Salam et al., 2021). 

Sistem Hidroponik 

Peserta dilatih dalam pengembangan sistem pertanian hidroponik sebagai metode budidaya tanaman 

yang efisien dan ramah lingkungan. Teknik ini memungkinkan pesantren untuk memproduksi sayuran segar 

dengan memanfaatkan lahan terbatas (Kasanah et al., 2023; Nurkhin et al., 2024). 

Pengelolaan Sampah Organik 

Peserta diajarkan teknik pengomposan dan pemanfaatan sampah organik menjadi produk bernilai 
ekonomi. Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip zero waste dalam pengelolaan sampah pesantren (Asdlori, 

2023; Kasanah et al., 2023; Mahanta et al., 2022). 

Pendampingan Kewirausahaan dan Pemberian Hibah Sarana Produktif 

Tim pelaksana memberikan pendampingan dalam penyusunan rencana bisnis sederhana, dan strategi 

pemasaran produk hasil sociopreneurship bio-sirkular. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan 

keberlanjutan usaha setelah program berakhir (Adawiyah et al., 2023; Chamidi, 2023; Mukhlishin, 2024). 

Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan secara makro melalui observasi selama pelatihan, tanya jawab, umpan 

balik peserta, serta perbandingan pemahaman awal dan akhir peserta. Pendekatan ini menekankan aspek 

keberlanjutan, mengingat santri bermukim rutin di pesantren sehingga proses belajar dan praktik dapat terus 

berlanjut pasca-kegiatan. Capaian difokuskan pada indikator proses dan kesiapan keberlanjutan yang dapat 
diamati secara langsung, yaitu keterlibatan peserta dalam praktik budidaya maggot BSF, hidroponik, dan 

pengelolaan sampah organik, serta kesiapan santri merawat dan memanfaatkan sarana produktif secara 

mandiri. Produk nyata yang dihasilkan berupa kandang maggot BSF, sistem hidroponik, perangkat 
pengolahan sampah, serta rencana pengembangan usaha sederhana yang dirancang dapat dikelola santri 

dalam jangka panjang. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk merumuskan kebutuhan pendampingan 

lanjutan guna menjaga keberlangsungan pemanfaatan sarana dan usaha pesantren. 

Sebagai bentuk dukungan berkelanjutan, Universitas Terbuka menyerahkan sejumlah hibah sarana 
produktif kepada pesantren mitra, yang mencakup: (1) berbagai bibit dan kebutuhan budidaya, meliputi bibit 

ikan mas dan ikan lele, pakan ikan, bibit maggot sebagai bahan pakan alternatif, bibit tanaman sayuran, serta 

bibit pohon; dan (2) peralatan dasar untuk pengembangan sistem hidroponik dan pengolahan sampah, 
termasuk mesin pencacah sederhana, molase, compost bag, dan perlengkapan pendukung lainnya. 

Hibah ini diharapkan menjadi modal awal bagi pesantren dalam mengembangkan unit usaha 

produktif yang ramah lingkungan dan berorientasi pada kemandirian ekonomi. Pendekatan pemberian hibah 
ini sejalan dengan model One Product One Pesantren (OPOP) yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

produktivitas usaha pesantren (Adawiyah et al., 2023; Nurhasanah et al., 2024). Seluruh kegiatan 

didokumentasikan secara sistematis dan hasilnya dipublikasikan melalui laman resmi Universitas Terbuka 

untuk memberikan inspirasi bagi pesantren-pesantren lain di Indonesia. 
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Gambar 3. Penyerahan Hibah Sarana Produktif kepada Pesantren Mitra 

 

Hasil dan Pembahasan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas Terbuka yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Al-Islah melibatkan lebih dari 80 peserta yang terdiri atas santri, pengurus pesantren, dan 

perwakilan masyarakat sekitar. Evaluasi capaian dilakukan melalui observasi partisipatif fasilitator terhadap 
kondisi peserta sebelum dan sesudah setiap sesi, mengingat kegiatan bersifat praktik langsung (hands-on) 

sehingga perubahan kapasitas lebih tepat diamati langsung dibandingkan diukur melalui instrumen tertulis. 

Hasil observasi menunjukkan keterlibatan peserta yang baik serta perubahan pada pemahaman konseptual 

dan keterampilan praktik, mencakup konsep SDGs dan kemandirian pesantren, sociopreneurship bio-
sirkular, budidaya maggot BSF, hidroponik, dan pengelolaan sampah organik, sebagaimana dirangkum pada 

Tabel 1: 

Tabel 1. Hasil Kegiatan 

Aspek Kegiatan Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah 

Pemahaman konsep 

SDGs dan relevansinya 
bagi pesantren  

Peserta belum 

memahami konsep 
SDGs serta 

keterkaitannya dengan 

kemandirian pesantren  

Peserta mampu menjelaskan kembali 

relevansi SDGs terhadap kemandirian 
pesantren, khususnya pada aspek 

pendidikan berkualitas, pekerjaan layak, 

serta produksi dan konsumsi bertanggung 

jawab 

Pemahaman 
sociopreneurship bio-

sirkular 

Peserta belum mengenal 
konsep 

sociopreneurship bio-

sirkular 

Peserta mampu menjelaskan kembali 
konsep dasar secara sederhana 

Pemahaman 

sociopreneurship bio-

sirkular 

Belum pernah 

melakukan budidaya 

maggot BSF 

Peserta mampu mempraktikkan tahapan 

dasar budidaya secara mandiri 

Hidroponik Belum memiliki 
pengalaman maupun 

instalasi hidroponik 

Peserta mampu merangkai instalasi 
hidroponik sederhana 

Pengelolaan sampah 

organik 

Sampah organik 

pesantren belum diolah 

Peserta memahami dan mempraktikkan 

pengomposan sampah organik secara 

mandiri 

Sarana produktif Pesantren belum 

memiliki sarana 
produksi terkait usaha 

bio-sirkular 

Tersedia sarana produksi (bibit, pakan, 

peralatan hidroponik, alat pengolahan 
sampah) sebagai modal awal usaha 

Sumber: diolah oleh Penulis 

 

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Santri 

Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam sesi praktik lapangan, terutama dalam demonstrasi 

budidaya maggot Black Soldier Fly. Maggot BSF dipilih sebagai fokus utama karena potensinya yang besar 

dalam mengatasi masalah sampah organik sekaligus menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi 
(Mukhlishin, 2024; Nurkhin et al., 2024). Peserta belajar bahwa maggot BSF dapat digunakan sebagai pakan 
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ternak alternatif yang kaya protein, pupuk organik berkualitas tinggi, dan bahkan dapat dikembangkan 

menjadi produk olahan lainnya (Adi & Maulidya Maharani, 2022; Barragán-Fonseca et al., 2025). 
Dalam sesi hidroponik, peserta diajarkan berbagai sistem hidroponik sederhana yang dapat 

diterapkan dengan modal terbatas. Sistem ini sangat relevan dengan kondisi pesantren yang umumnya 

memiliki keterbatasan lahan namun membutuhkan pasokan sayuran segar untuk konsumsi sehari-hari. 

Beberapa peserta menyatakan keinginan untuk mengembangkan usaha sayuran hidroponik sebagai sumber 
pendapatan tambahan pesantren. 

Kegiatan pengelolaan sampah organik memberikan pemahaman kepada peserta tentang pentingnya 
pendekatan zero waste dalam kehidupan sehari-hari (Sudrajat et al., 2025). Peserta belajar bahwa sampah 

organik yang selama ini dianggap sebagai masalah dapat diubah menjadi sumber daya produktif melalui 

pengomposan dan budidaya maggot. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular yang 

menekankan pada pengurangan limbah dan pemanfaatan kembali sumber daya. 

Implementasi Sociopreneurship Bio-Sirkular di Pesantren 

Program ini berhasil memperkenalkan model sociopreneurship bio-sirkular sebagai alternatif 

pengembangan ekonomi pesantren yang berkelanjutan. Model ini mengintegrasikan tiga elemen utama: misi 
sosial (pemberdayaan santri), praktik kewirausahaan (pengembangan usaha), dan prinsip keberlanjutan 

lingkungan (ekonomi sirkular). 

Pondok Pesantren Al-Islah menunjukkan komitmen kuat untuk mengimplementasikan hasil 
pelatihan dengan menyediakan lahan dan fasilitas untuk pengembangan kandang maggot BSF dan sistem 

hidroponik. Pengurus pesantren menyatakan bahwa program ini membuka wawasan baru tentang potensi 

ekonomi yang dapat dikembangkan dari sumber daya yang selama ini kurang dimanfaatkan secara optimal. 

Penerapan sociopreneurship bio-sirkular di pesantren memiliki beberapa keunggulan strategis. 
Pertama, model ini sejalan dengan nilai-nilai kemandirian dan keberkahan yang diajarkan dalam Islam. 

Kedua, pendekatan ini memberikan pengalaman praktis kepada santri dalam mengelola usaha yang tidak 

hanya berorientasi profit tetapi juga memberikan manfaat sosial dan lingkungan (Kusmanto & Amin, 2022). 
Ketiga, model ini dapat direplikasi dengan mudah oleh pesantren lain karena tidak memerlukan investasi 

besar dan memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia. 

Beberapa peserta bahkan telah merencanakan untuk mengembangkan usaha serupa di pesantren 

masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa program PkM ini tidak hanya memberikan dampak langsung 
di lokasi pelaksanaan, tetapi juga berpotensi menciptakan multiplier effect melalui replikasi model di 

pesantren-pesantren lain. 

Kontribusi terhadap Pencapaian SDGs 

Program PkM Universitas Terbuka ini memberikan kontribusi konkret terhadap pencapaian beberapa 

tujuan SDGs, khususnya: 

SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) 

Program ini memperkuat pendidikan kewirausahaan dan keterampilan praktis bagi santri, melengkapi 

pendidikan agama yang mereka terima di pesantren. Pendekatan pembelajaran yang partisipatif dan berbasis 
praktik meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Leiva-Lugo et al., 2024; Nashihin et al., 2024). 

SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) 

Melalui pelatihan sociopreneurship, santri dibekali dengan keterampilan untuk menciptakan peluang 
usaha sendiri atau bekerja di sektor ekonomi hijau yang terus berkembang. Program ini juga membuka 

peluang penciptaan lapangan kerja baru di lingkungan pesantren dan masyarakat sekitar. 

SDG 12 (Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan) 

Penerapan model bio-sirkular dalam pengelolaan sampah organik dan pengembangan produk ramah 

lingkungan sejalan dengan prinsip konsumsi dan produksi berkelanjutan. Peserta belajar untuk mengurangi 

limbah, memanfaatkan kembali sumber daya, dan mengembangkan produk yang memiliki jejak lingkungan 

minimal (Jauhariyah et al., 2023; Sudrajat et al., 2025). 

SDG 17 (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan) 

Program ini membangun kemitraan strategis antara perguruan tinggi (Universitas Terbuka), lembaga 

pendidikan keagamaan (pesantren), dan masyarakat dalam upaya pencapaian pembangunan berkelanjutan. 
Kolaborasi ini menunjukkan pentingnya sinergi multi-stakeholder dalam mengatasi tantangan 

pembangunan. 
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Kontribusi program ini terhadap SDGs tercermin dari indikator proses yang dapat diamati, seperti 

keterlibatan peserta, perubahan kapasitas praktik, serta kesediaan pesantren untuk melanjutkan penerapan 

model yang dikembangkan. 

Tantangan dan Peluang Pengembangan 

Meskipun program ini menunjukkan hasil positif, terdapat beberapa tantangan utama dalam 

memastikan keberlanjutan dan perluasan penerapannya, yaitu keterbatasan modal awal, kebutuhan 

pendampingan teknis yang berkelanjutan, serta belum optimalnya jejaring pemasaran. Selain itu, kapasitas 
santri dalam menetapkan tujuan dan memetakan arah pengembangan usaha juga masih perlu diperkuat, 

karena berpengaruh pada konsistensi dan keberlanjutan inisiatif (Akbar et al., 2025). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan strategi pengembangan yang komprehensif. Pertama, 
perlu dikembangkan skema pendanaan atau akses permodalan yang mudah bagi pesantren yang ingin 

mengembangkan usaha sociopreneurship bio-sirkular. Kedua, pendampingan teknis perlu dilakukan secara 

berkelanjutan melalui mekanisme mentoring jarak jauh dan kunjungan berkala. Ketiga, perlu dibangun 

platform atau jejaring pemasaran yang menghubungkan produk-produk pesantren dengan pasar yang lebih 
luas. Keempat, penguatan kapasitas santri dalam aspek perencanaan masa depan melalui pendekatan goal 

setting dan life mapping menjadi peluang strategis untuk meningkatkan kemandirian, arah pengembangan 

usaha, serta ketahanan program dalam jangka panjang. 

Peluang pengembangan program ini sangat besar, mengingat jumlah pesantren di Indonesia mencapai 
puluhan ribu dengan jutaan santri. Jika model sociopreneurship bio-sirkular dapat direplikasi secara masif, 

dampaknya akan sangat signifikan bagi pemberdayaan ekonomi umat, pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan, dan pencapaian target-target SDGs di Indonesia. 
Universitas Terbuka, sebagai perguruan tinggi yang memiliki jangkauan luas di seluruh Indonesia, 

berkomitmen untuk terus mengembangkan program-program pemberdayaan masyarakat yang inovatif dan 

berdampak. Pengalaman dari program PkM ini akan menjadi pembelajaran berharga untuk pengembangan 

program serupa di masa mendatang dengan cakupan yang lebih luas dan dampak yang lebih masif. 

 

Kesimpulan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Universitas Terbuka Tahun 2025 yang berfokus pada 
pemberdayaan santri melalui pendekatan sociopreneurship bio-sirkular di Pondok Pesantren Al-Islah telah 

terlaksana secara baik. Kegiatan ini menunjukkan potensi positif dalam mengenalkan dan meningkatkan 

pemahaman praktis santri mengenai pengelolaan usaha ramah lingkungan berbasis ekonomi sirkular, 

khususnya pada budidaya maggot BSF, pertanian hidroponik, dan pengolahan sampah organik.  
Model sociopreneurship bio-sirkular dapat menjadi salah satu alternatif strategi untuk memperkuat 

kemandirian ekonomi pesantren secara bertahap. Pendekatan ini secara sengaja diarahkan untuk membekali 

santri dengan wawasan dan keterampilan kewirausahaan, sekaligus menanamkan kesadaran pengelolaan 

lingkungan yang selaras dengan nilai kemandirian pesantren dan prinsip pembangunan berkelanjutan 
(SDGs) — khususnya pada aspek pendidikan berkualitas, penciptaan pekerjaan layak, serta produksi dan 

konsumsi yang bertanggung jawab. Sebagai langkah awal, penyerahan bantuan sarana produktif diberikan 

untuk mendorong pesantren mitra merintis pemenuhan kebutuhan santri melalui unit usaha mandiri. 
Dengan demikian, upaya ini sekaligus menjadi bentuk penguatan kemandirian pesantren dan pembekalan 

kewirausahaan bagi santri. 

Untuk mengoptimalkan keberlanjutan dan dampak jangka panjang program ini, diperlukan 

pendampingan secara berkala, penguatan perencanaan usaha santri, penyediaan akses permodalan yang 
sesuai, serta perintisan jejaring kemitraan dan pemasaran. Universitas Terbuka berkomitmen untuk terus 

mendampingi dan mengembangkan model pemberdayaan ini secara berkelanjutan. 

 

Deklarasi Penulis 

Kontribusi Penulis 
Penulis pertama berperan dalam konseptualisasi program, koordinasi pelaksanaan kegiatan di 

lapangan, menjadi narasumber kegiatan, analisis hasil kegiatan, serta penyusunan, penulisan, dan submisi 

naskah untuk publikasi sebagai penulis korespondensi. Penulis kedua berperan dalam pengumpulan data 

dan dokumentasi kegiatan, analisis hasil kegiatan, serta membantu menyiapkan naskah. Penulis ketiga dan 
keempat berperan sebagai narasumber dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Penulis 

kelima dan keenam berperan dalam reviu dan penyempurnaan naskah. Seluruh penulis telah membaca dan 

menyetujui naskah final untuk dipublikasikan. 
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Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan yang dapat memengaruhi pelaksanaan 

kegiatan, interpretasi hasil, maupun penyusunan artikel ini. 

Pendanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini didukung oleh pendanaan LPPM Universitas Terbuka 

Tahun Anggaran 2025 berdasarkan Surat Kontrak Nomor B/599/UN31.LPPM/PM.01.01/2025.  

Penggunaan AI 

Dalam proses penyuntingan dan penyempurnaan naskah ini, teknologi kecerdasan artifisial (AI) 

digunakan sebatas alat bantu penyelarasan bahasa dan perbaikan redaksi. Penulis bertanggung jawab penuh 

atas keabsahan data, analisis substansi, interpretasi hasil, dan persetujuan akhir naskah. 

Ucapan Terimakasih 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas Terbuka atas dukungan pendanaan dan 

fasilitas yang disediakan selama pelaksanaan program. Ucapan terima kasih dan apresiasi setinggi-tingginya 

disampaikan kepada Ketua TP-PKK Kecamatan Cisauk, serta pimpinan dan keluarga besar Pondok 
Pesantren Al-Islah Cisauk, TPQ Darul Ulum Suradita, Pondok Pesantren Mathla’ul Hidayah, dan Pondok 

Pesantren Nurul Ihsan Kranggan Serpong, Tangerang, atas kerja sama dan partisipasi aktifnya. Ucapan 

terima kasih juga ditujukan kepada seluruh peserta, santri, dan masyarakat yang telah berkontribusi langsung 
dalam mendukung kesuksesan program ini. 
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